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RINGKASAN

SOEBONO WIDOYOKO, Pemberantasan Caplak Keras ( Acari :
Ixodidae ) Pada Sapl Dengan Menggunakan Insektisida Organo
fosfat ( Di bawah bimbingan SOETIJONO PARTOSOEDJONQ ),

Tulisan ini bertujuan menguraikan jenis-jenis caplak
khususnya caplak keras pada sapi, efek yang ditimbulkannya
dan senyawa organofosfat serta metoda pemberantasannya ber
dasarkan nara sumber yang berkecimpung dalam hal ini dan
acuan kepustakaan,

Caplak keras pada sapi dapat menyebabkan dermatosis,
envenomisasi, kegelisahan dan kelumpuhan serta dapat ber-
tindak sebagai vektor beberapa penyakit miszlnya babesio-
8is, anaplasmosis, theileriosis, demam Q, sehingga dapat
menghambat laju pertumbuhan berat badan, daya produksi,
bahkan dapat menyebabkan kematian, Dengan demikian infes-
tasi caplak dapat menurunken populasi ternak sapi dan menu
runkan protein hewani,

Agar keruginn tidak berlanjut perlu dilakukezn program
pemberantasan misalnya dengan Benggunakan insektisida or-
ganofosfat, Sedang metoda yYang digunakan diantaranya : pe-
mungutan caplak dengan tangan, dipping, spray race, benyem
protan dengan tangan, pour-on, backrubber, kantung bubuk

gantung insektisida, Jetting dan pasture rctation untuk

usaha ternak padang,
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I, PENDAHULUAN

Pembangunan peternakan merupakan bagian integral da-
ri pembangunan pertanian dan pembangunan nasional pada
umumnya; Dalam Repelita III, pembangunan peternakan ditu-
Jukan untuk meningkatkan produksi hasil ternak yang sekali
gus meningkatkan pendapatan petani dan menciptakan lapa-
ngan kerja, Tujuan penting lainnya adalah meningkatkan PO
pulasi dan mutu genetik ternak, Hal ini akan berguna bagi
penyediaan tenaga kerja ternak dan pupuk, dalam rangka in-
tensifikasi pertanian, Target konsumsi protein hewani
asal ternak pada Pelita III sebesar lima gram/kapita/hari,
namun baru tercapai 38,8 persen ( Anonim, 1981 (b) ),

Salch satu sebab tidak tercapainya konsumsi protein
hewani ialah adanya infestasi caplak ( caplak Ixodidae pa~
da sapi ). Caplak Ixodidae pada sapi Yang terpenting di
Indonesia yaitu : Boophilus microplus, Rhipicephalus hae-
maphysojled haemaphysaloides, Rhipicephalus san uineus,

Rh;picephalus,hgemaghxsalgideg pilans ( terutama pada ker-
bau ) dan Amblyomma testudinarjum, sedang caplak keras la=-

innya misalnya Ixodes dan Dermacentor tidak/jarang ditemu-
kan di Indonesia, sedangkan Haemaphysalis sp yaitu H. bis-
pinosa terdapat pada biri-biri dan H, wellingtoni pada

unggas.,
Caplak merupakan ektoparas@t dan sangat merugikan bae

8L pengembangan peternakan. Infestasi caplak Ixodidae pa-



da sapi menyebabkan :

1.

2o

Se

4.

Se

Dermatosis / kerusakan kulit, sejumlah caplak sapi yang
melekat pada tubuh induk semang akan menimbulkan keru-
sakan kulit dan menurunkan kwalitas kulit,

Exsanguinasi / menghisap darah, caplak sapi menghisap
darah sebanyak 0,3 ml, untuk setiap caplak betina dewa-
sa atau satu sampai tiga mililiter darah selama seluruh
siklus hidupnya ( Wellcome, 1976 ). Jumlah darah yang
dihisap sesuai dengan jumlah caplak yang melekat dan
sampal pada saatnya induk semang hilang kemampuannya un
tuk mencukupi kembali haemoglobin dan plasma albumin
Yang hilang akibat infestasi caplak, selanjutnya induk
semang lambat laun dapat menderita anemia, Hal inilah
Yang melemahkan fisik induk semang, sehingga akan menu-
runkan efisiensi makanan dan sekaligus menghambat laju
pertumbuhan badan dan déya produksi,

Envenomisasi, inokulasi racun dari air liur caplak pada
tempat gigitan mengakibatkan gangguan pada susunan sya-
raf,

Kegelisahan dan kelumpuhan, iritasi akibat tusukan khe-
liserae caplak menyebabkan kegelisahan, Kelumpuhan di-
sebabkan secara langsung oleh gigitan species caplak
tertentu dan dapat menyebabkan kematian,

Vektor dari beberapa penyakit., Caplak sapi dapat ber-
tindak sebagai penular agen penyakit misalnya : babesi-

0sis, anaplasmosis, theileriosis dan demam Q,



Secara singkat infestasi caplak Ixodidae pada sapi
akan menimbulkan kerusakan kulit, anemia, inokulasi racun,
kegelisahan, kelumpuhan dan bertindak sebagai vektor bebe-
rapa penyakit sehingga dapat menghambat laju pertumbuhan
badan dan daya produksi, bahkan dapat menyebabkan kematian,
Dengan demikian infestasi caplak dapat menurunkan populasi
sapi dan menurunkan protein hewani,

Kerugian secara nyata akibat infestasi caplak pada sa-
pl dan berapa banyak telah membunuh sapi tidaklah mudah mem
buktikannya., Kerugian tersebut di beberapa negara dapat
mencapai ratusan ribu dollar Amerika setiap tahunnya baik
untuk kerugian penurunan produksi atau sebagai akibat trans
misl penyakit,

Agar kerugian itu tidak terus berlanjut, diperlukan
perhatian khusus untuk memberantas caplak Ixodidae pada sa-
pi. Insektisida organofosfat pada saat sekarang banyak di-
pergunakan untuk memberantas caplak, sebab zat ini efektif
pada keadaan telah terjadi resistensi terhadap insektisida
chlorhidrokarbon dan mudah dihidrolisa menjadi komponen
yang tidak toxis.

Dengan melakukan pemberantasan caplak Ixodidae pada
sapi, maka infestasi caplak akan berkurang, demikian juga
penyebaran penyakit babesiosis, anaplasmosis, theileriosis
serta demam Q akan berkurang, sehingga kondisi sapi akan
selalu baik dan keadaan ini memberi kemungkinan berat ba-

dan sapi meningkat sesuai dengan management pemeliharaan=-
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nya. Bila hal ini dilakukan secara teratur dan berkesinam
bungan mudah-mudahan dapat meningkatkan populasi sapi, se-
hingga dapat meningkatkan mutu dan jumlah protein hewani
serta akan membantu mencukupi kebutuhan protein hewani.

Walaupun insektisida organofosfat memberikan hasil
Yang baik, namun pemakaiannya harus mengikuti petunjuk-pe-
tunjuk yang terdapat didalam etiket, buku petunjuk atau
orang yang ahli,

Perkembangan insektisida organofosfat dimulai lebih
kurang tahun 1940 ketika beberapa peneliti Jerman melapor-
kan hasil pengamatan mereka terhadap di - etil - fosforo-
fluoridat, yang merupakan nenek moyang dari semua insekti-
sida senyawa organofosfat, Hingga saat sekarang telah di-
buat lebih dari 50,000 senyawa organofosfat yang pernah di
coba sebagai insektisida ( Brander dan Pugh, 1977 ),

Tujuan penulisan skripsi ini yaitu memberikan tinjau-
an tentang efek infestasi caplak Ixodidae pada sapi dan me
toda pemberantasannya menggunakan insektisida organofosfat
dengan berbagai cara mulai dari mengambil satu persatu da-

ri tubub sapi, dipping, penyemprotan, pour-on, backrubber,

kantung bubuk gantung insektisida, jetting dan penggembala

an berpindah { pasture rotation ) khususnya pada usaha ter

nak padang berdasarkan pada nara sumber yang berkecimpung

dalam hal ini dan acuan kepustakaan.




A,

II, TINJAUAN PUSTAKA

Biologil Caplak

l. Klasifikasi

Caplak berdasarkan bentuk tubuhnya digolongkan da-
lam (a) Argasidae étau caplak lunak, yang termasuk je-
nis ini diantaranya genera Argas 3 Otobius, Ornithodo-
rus, Antrjcola ( Sheals, 1973 ), (D) Ixodidae atau ca
plak keras meliputi Ixodes, Rhipicephalus, Amblyomma,
Boophilus, Haemaphysalis, Dermacentor, Hyalomma, ggggé
ropus, Aponomma dan Rhipicentor ( Sheals, 1973 ), (c)
Nuttalliellidae, hanya satu jenis yaitu Nuttalliella
( Krantz, 1970 ),

Menurut siklus hidupnya caplak ada empat macam
yaitu (a) Caplalk berumah satu, larva yang bergerombol
di ujung tanaman sesudah menetas dari telur akan menem
pel ke tubuh hewan, menghisap darah sampai kenyang,
Setelah dua sampai lima hari larva berganti kulit men-
Jadi nimfa dan dua hari kemudian menjadi caplak dewa-
Ba, perubahan dari larva menjadi caplak dewasa terjadi
pada tubuh induk semang fanpa jatuh atau ganti induk
semang yang lain, misalnya Boophilus sp. (b) Caplak

berumah dua, setelah larva menempel pada tubuh hewan,

menghisap darah sampai tububnya penuh, jatuh ke tanah
dan berganti lkulit menjadi nimfa, Kemudian nimfa akan

menempel lagli ke hewan lain, menghisap darah sampai
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menjadi caplak dewasa di tubuh induk semang Yang kedua,
Jadi siklus hidupnya memerlukan dua induk semang misal-
nya : Rhipicephalus, Haemaphysalis, Hyalomma. (c) Ca-
plak berumah tiga, larva yang menempel pada tubuh hewan
setelah tubuhnya pénuh berisl darah akan Jatuh ke tanah,
berganti kulit menjadi nimfa, Nimfa akan menempel lagi
ke tubuh hewan yang lain, menghisap darah sampai tubuh-
Dya penuh, jatuh ke tanah berganti kulit lagi., Nimfa
yang telah berganti kulit ini sekall lagi menempel ke
hewan lain, menghisap darah, berganti kulit dan akhirnya
menjadi caplak dewasa pada induk semang terakhir, Jadi
dalam siklus hidupnya memerlukan tiga induk semang yang
berlainan, misalnya : Dermacentor, Ixodes, Amblyo a, be
berapa jenis dari Rhipicephalus, Hyalomma dan Haegapﬁxsa
dise ( Aoonim, 1981 (a) dan Anonim, 1982 ), (d) Caplak
berumah banyak atau yang membutuhkan lebih dari tiga in-
duk semang, Larva, nimfa dan caplak dewasa masing-ma-

sing hidup tidak terbatas pada satu induk semang, contoh
Argasidae,

2. Siklus hidup caplak

Caplak akan bertelur di tempat yang terlindung se-
berti dibawah batu, dahan yang kering, di celah kerikil,
celah-celah kandang dan tempat-tempat lainnya, Caplak
betina yang telah Benggembung kemudian akan Jatuh ke ta-

nah dan memasuki stadium istirahat untuk persiapan berte




lur,

Tercatat waktu istirahat sampai selama 19 hari pa-
da suhu 36,1°C, sedangkan subu 15 - 15,5°C selama 39 ha
ri, namun suhu 23,9 - 26,7°C adalah paling cocok menje-
lang saat caplak bertelur ( Seddon, 1967 ).

Telur diletakkan bergerombol pada tanah, seekor ca
plak betina dapat bertelur 2.000 sampai 20,000 butir,
bentuk telurnya kecil, bulat, kuning kecoklatan dan
akan menetas setelah lebih kurang empat minggu, menjadi
larva yang mempunyai 3 pasang kaki ( seed ticks ). lLar
va tersebut merayap menuju ujung rumput atau semak-se-
mak, bergerombol menanti hewan yang lewat ( Anonim,
1977 ; Anonim, 1981 (a) ; Anonim 1982 ).

Setelah mendapat induk semang yang sesuai, larva
mencapaj tempat predileksinya misalnya daerah leher, da
da, lipat paha dan daerah berbulu lebat, Sesudah mele-
kat pada induk semang selama tiga sampai lima hari lar-
va akan menghisap darah, sehingga tubuhnya menggembung.
Kemudia larva berganti kulit dan perkembangan selanjut-
sesuail siklus hidupnya seperti tersebut diatas ( beru-
mah satu, dua, tiga dan berumah banyak ).

- Caplak jantan menghisap darah lebih sedikit diban-
dingkan caplak betina, karema itu bentuk dewasa caplak
jantan hampir sama dengan bentuk stadium nimfa. Ca-
plak jantan yang melekat pada induk semang lebih banyak

menggunakan waktu mencari caplak betina untuk melakukan




B.

kopulasi,
Kemampuan caplak untuk bereproduksi dipengaruhi
Oleh keadaan sekitarnya seperti iklim, subu, kelembab-

an, kadar oksigen, hal ini juga mempengaruhi terhadap
daya tahan hidup caplak,

Efek Terjadinya Infestasi Caplak

l. Dermatosis

Moorhouse dan Tachell ( 1966 ) mengatakan bahwa
infestasi caplak pada induk semang dapat mengakibatkan
kerusakan kulit atau dermatosis dan menyebabkan kwali-
tas kulit menurun, hal demikian terjadi karena caplak
( sapi ) dengan bantuan kheligerae dapat melakukan pe-
netrasi ke lapisan Malpighi, terjadi setelah melekat
sekitar lima menit,

Roberts ( 1968 ) menyebutkan bahwa caplak akan
stabil perkembangannya, apabila dapat melekat dan mam-

Pu bertahan selama 24 jam.

2, Exsanguinasi

Caplak befina dalam perkembangannya secara leng-
kap rata-rata memerlukan 0,5 - 1,0 ml, darah. Hal ini
menyebabkan terjadinya anemia pada infestasi yang he-
bat, lebih-~lebih apabila hewan dalam keadaan lemah,

dan pembentukan darah itu sendiri sangat lambat ( Sed-

don’ 1967 )c
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Caplak betina dewasa dalam seluruh siklus hidup-
nya akan menghisap darah sebanyak satu sampai tiga mi-
liliter ( Wellcome, 1976 ), Jumlah darah yang dihisap
seluruhnya tergantung jumlah caplak yang melekat, sam-
Pal saatnya induk semang kehilangan kemampuannya untuk
mencukupi haemoglobin dan albumin plasma Yang hilang
akibat infestasi caplak, selanjutnya induk semang lame

bat laun dapat menderita anemia,

3. Penurunan berat badan dan produksi susu

Penelitian di berbagai tempat, khususnya di Aus-
tralia dilakukan oleh Gee ( 1971 ) pada sapi Shorthorn
sebanyak 18 ekor dan 28 ekor sapi Brahman ditempatkan
Secara acak dari variasi berat badan maupun bangsa sae
Pi. Dalam suatu padang penggembalaan ditempatkan sapi
Brahman dan Shorthorn dengan jumlah tiga berbanding
dua, pada awal percobaan umur sapl rata-rata 18 bulan,
sedang sapi Shorthorn umumnya lebih tua dari sapi Brag
man,

Sapi digembalakan di lapangan berisi rerumputan
bernilaji gizi tinggi. Sebelum dan Selama percobaan di
lakukan pemeriksaan terhadap adanya cacing, karung
pPunggung berisi satu persen methoksikhlor dipakai un-
tuk mengusir Haematobia exigua, dengan demikian rengu-

kuran berat badan hanya karena Pengaruh caplak sapi,

Acaricida disemprotkan ketika sapi diinfestasi 10 sam-
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pai 20 caplak setiap sisinya dengan dioksathion 0,075%,

Hasil yang diperoleh selama percobaan adalah peru=-
bahan berat badan terhadap perbedaan bangsa sapi., Seli
sih berat badan antara sapi Brahman dan Shorthorn sela=
ma dua tahun perlakuan adalah 64 kg,, selisih berat ba-
dan antara yang disemprot baik Shorthorn maupun Brahman
dengan yang tidak disemprot adalah 21 kg. Dilaporkan
bahwa pada awal percobaan sapi Brahman lebih muda dan
lebih ringan beratnya, tetapi pada akhirnya sapi Braha.
man mendapat infestasi caplak lebih sedikit, sehingga
berat badannya lebih berat dari sapi Shorthorn, Dengan
menggunakan acaricida kenaikan berat badan untuk kedua
bangsa sapi sesuai dengan pengurangan muatan caplak,

Corrier, gt al (1979 ) di Colombia melakukan pene-
litian pada 80 ekor sapi bangsa Bps taurus yang dibagi
dalam dua kelompok dengan perlakuan : kelompok pertama
diinfestasi caplak B, microplus dengan infestasi berat,
sedang kelompok kedua dengan infestasi ringan, Dengan
hasil pada kelompok pertama sebanyak 48 persen rata-ra-
ta kehilangan berat badan sebanyak 38 kg. dan 40 persen
mati setelah 16 - 39 hari mendapat infestasi, dan didu-
ga tertular babesiosis dan anaplasmosis. Sedangkan ke=-
lompok kedua tidak ada kematian atau kehilangan berat
badan,

Wellcome ( 1976 ) mengatakan bahwa produksi air

susu akibat infestasi caplak di Queenslang menurun see-
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besar 182 liter setiap ekor sapi atau 543 juta kg. men-

tega pada populasi sapl di Queensland selama satuy ta-

hun,

4, Kegelisahan dan kelumpuhan _

Infestasi caplak pada tubuh induk semang akan meru
8ak kulit, dengan cheliserae akan melakukan penetrasi
ke dalam lapisan malpighi ( Moorhouse dan Tachell,

1966 ), keadaan ini dapat menimbulkan kegelisahan pada
induk semang,

Hungerford ( 1970 )} mengatakan bahwa Lxodes holocg
clus di sekitar Sydney dan pantai utara Sydney menyebab
kan kelemahan, inkoordinasi, kelemahan ringan bermacam-
acam otot mencakup otot kerongkongan, dan hal ini mung
kin diikuti kematian pada anjing, Selain itu juga me-
nyebabkan kelumpuhan dan kematian sapi, domba, manusia,
kucing, kuda dan itik serta dapat menurunkan produksi
S8usu, Dengan tanda-tanda umum inkoordinasi,-kelumpuhan
Seperempat bagian belukang dan kematiap mungkin terjadi
dalam waktu singkat setelah ternak jatuh atau tiga min§
gu setelah jatun, Apabila pada waktu beranak terjadi
infestasi caplak Ixodes holocyclus menun jukkan kelumpug
an ringan, karena tidak mampu menelan atau minum akhip-
nya mati. Kasus kelumpuhap ini terjadi tahun 1961 di-

Milton ( pantai utara )s Kempsey dan Tweed Lismore Aus-

tralia baik pada sapi muda maupun dewasa,
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S.- Vektor dari berbagal macam penyakit

Hungerford ( 1970 ) menyatakan bahwa caplak dapat
bertindak sebagai vektor penyakit babesiosis, anaplas-
mosis dan theileriosis,

Seddon ( 1967 ) melaporkan bahwa di Australia uta
ra sapi yang mendapat infestasi caplak menderita demam
dan secara umum angka kematiannya 60 - 80 persen,

Kejadian yang disebabkan oleh jenls-jenis caplak
dan penyakit yang ditularkan di luar Indonesia secara
lengkap dapat dilihat dalam tabel 1.

Partosoedjono ( 1983 ) mengatakan bahwa di Indong
sia beberapa penyakit darah ditularkan oleh beberapa
jenis caplak keras ( tabel 2 ).

Tabel 2. Jenis Caplak yang Menyerang Hewan serta
Penyakit yang Ditularkan di Indonesia
( Partoscedjono, 1983 )

Familia Nama caplak Penyakit yang di--
tularkan

Ixodidae 1., Boophilus micro- DBabesiosis, Thei-
plus leriosis

2., R. haemaphysoi-
led haemaphysa-
loides i

3+ Ra haemaphysa- Babesiosis
loides pilans

4, Haemaphysali sp Babesiosis, Thei-
leriosis, Demam Q

S« Amblygmma £D Demam Q
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Jenis Caplak yang Menyerang Hewan serta Pe-
nyakit yang ditularkan di luar Daerah Indo-
nesia ( Anonim, 1982 )

Tabel 1 .

Familiag Nama caplak Penyakit yang ditular-
~kan
Argasidae 1. Otobius megnini Demam Q, Anthrax
Ixodidae 2, Amblyomma ameri- Demam Q, Tularemia,
canum Tick paralysis
3. Amblyomma ¢ayen- Demam Q
nense
L, Tick paralysis

D

Amblyomma macu-
latum

Amblxommg hebra-

eum

Heart water

6. Boophilus annu- Piroplasmosis, Anaplase
latus mosis
7. Boophilus micro- Piroplasmosis, Anaplas-

plus

mosis

8. Dermacentor an- Tularemia, Demam Q,
dersoni Anaplasmosis, Tick pa-
.ralysis
9. Dermacentor al- Anaplasmosis

10.

bipictus
Dermacentor ni-

tens

11, Dermacentor oc- Anaplasmosis, Demam Q
cidentalis

12, Dermacentor va- Tularemia, Anaplasmosis,
riabilis Tick paralysis

13, Ixodes scapula- Anaplasmosis
ris

14, Ixodes rubjcun- Paralysis
dus :

15, Ixodeg holocy= Paralysis
clus

16, Rhipicephalus kast Cost Fever, Piro-
evertsj plasmosis, Spirocheto-

sis
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C. Senyawa Organofosfat Sebagal Insektisida

Senyawa organofosfat pertama kali yang dikenal ialah
tetraethyl pirofosfat ( TEPP ) dibuat oleh Clermont tahun
1854, tetapi daya insektisidanya baru diketahui oleh
Schrader di Jerman tahun 1939, ia berhasil memurnikan se-
nyawa hexaaethyl tetrafosfat ( HETP )« Menurut Brown (
1961 ) TEPP memiliki toksisitas jauh lebih tinggi dari

HETP, Schrader tahun 1652 merumuskan senyawa organofos-

fat sebagai berikut :

C,H.O 0

275
\P/

CEH50 X

Goodman dan Gilman ( 1971 ) membagi senyawa organofosfat

secara kimia kedalam lima kelompok yaitu :

Kelompok A : X adalah halogen, sianida atay thiosianat,
Contoh : D,F,P., Mipafox, Tabun, Sarin dan
Soman,

Kelompok B : X adalah alkil, alkoksi atau ariloksi. Con-
toh : Thiophos, Parathion dan Malathion,

Kelompok C : X adalah thiol dan senyawa thionofosfor,
Contoh : Thiophos, Parathion, Malathion,

Kelompok D : X adalah pirofosfor dan senyawa sejenis,
Contoh : OMPA dan Schradan,

Kelompok E : X adalah Sényawa amonium kwarterner, Contoh

nya Echothiophat,
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Berikut ini diuraikan beberapa senyawa yang banyak
dikenal :

CQUMAPHOS, COumaphos adalah 0,0 diethyl O - 3 khloro
4 methyl - 2 0x0 -~ 2 H = 1 ~ benzopyran - 7 - yl fosforo-

thioat, dikenal juga sebagai Bayer 21/199 R), Asuntol ®)
R)

Muscatox 7/, Co-Ral R)'). Rumus bangun Asuntol sebagai be

rikut
S 0 0

7

(CHg) P = €

~N

C
H3 Cl

Senyawa yang murni berupa mikrokristal yang berwarna keco-
klatan: mencair pada éuhu 90 -92°C, tidak larut dalam air,
sedikit larut dalam pelarut organik kecuali etancl, Couma
phos biasanya dipakal dalam bentuk suspensi dengan cara pe
nyemprotan atau dipping, sangat efektif untuk membasmi ber
bagai caplak, lalat beserta larvanya, lkutu dan tungeu, Pa
da hewan kecil misalnya anjing, seringkali dipakai sebagai
sebagal bubuk yang dibubuhkan dalam bedak, dan dipakal de-
dengan menaburkannya pada permukaan kulit dan bulu, Berda
sarkan penelitian yang dilakukan oleh Bayer dinyatakan bah

wa coumaphos hampir tidak meninggalkan residu dalam da-

*) Pencantuman nama dagang ini ( selanjutnya yang bertanda

R) ) tidak berarti penulis menganjurkan pemakalan insek

tisida tersebut
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ging ( Anonim, (e) ). LD'5‘0 dengan pemberian secara oral
ialah 13 - 963 mg/kg, sedang pemberian secara dermal 860 -
1.000 mg/kg ( Heath, 1961 ).

Siegmund ( 1961 ) mengatakan bahwa Co-Ral X konsen-
trasi terbesar yang boleh digunakan pada sapi dewasa, kuda
dan babi adalah 0,5 persen, sedang sapi Yang baru dilahir-
kan, semua umur kambing dan domba tidak harus dilakukan
spray dengan konsentrasi lebih besar dari 0,25 ¥. Pembe-

rian Co-Ral barangkall mematikan pada konsentrasi 0,5 %,

DIAZINON. Diazinon adalah 0,0 - diethyl - 0~ ( 2 -
isoprophyl - 6 - methyl - 4 - pyrimidinyl ) fosforothioat,
Dikenal juga dengan nama Basudin R), Diazel R), Sarolex RZ

Spectracid R), Neocidol R), dipergunakan sebagai acaricida

dan insektisida dengan rumus bangun :

N

(C;H0), P - 0 CH (CHj),
N

CH3

Senyawa yang murni berupa suatu cairan Yang tidak berwarna
pPada suhu tinggi peka terhadap oksidasi, dapat larut dalam
air tetapi daya larutnya lebih baik dalam pelarut organik
( Gunther dan Jeppson, 1960 ). Rumker dan Hory ( 1972 )
menyatakan bahwa Diazinon akan stabil dalam keadaan agak

basa, mengadakan reaksi dengan asam dan asam kuat, Apabi-
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la terjadi keracunan memberikan reaksi menghambat enzima
Cholimesterase dan merangsang syaraf., Sebagai antidota
yaitu Atropin sulfat dan pralidoxime chlorid. Pada ikan,
burung dan organisme rendah dalam air mempunyai toksisi-
tas tinggi, sedang pada mamalia sedikit agak toksis, Per
cobaan di laboratorium pemberian secara oral pada tikus
jantan LD50 108 mg/kg, pada tikus betina LD50 76 mg/kg,
Sedang pemberian secara dermal pada tikus jantan LD50 :
900 mg/kg, pada tikus betina LD50 455 mg/kg, Siegmud
(1961) menyatakan bahwa Diazinon mempunyai sédikit residu
Pada daging dan Susu, pemakaian ini tidak dianjurkan pada
ternak di Amerika Serikat karena senyawa ini tidak dapat

diperkirakan dan toksisitasnya agak tinggi,

DIMETHOATE, Dimethoate adalah 0,0 - dimethyl - S -

( N - methyl carbamoylmethyl ) fosforodithioat, Juga di-
kenal sebagai Cygon R), Daphene R), De-Fend R), FbstionRz

R)

Le-Kuo ’ PerfekthionR), Rogor R), Roxion R), Trimeti-

on R), Dimethogen R). Dimethoate mempunyai rumus bangun:

S

|

P-S- CHZCONHCH

(CH,0)
2
3 3
Senyawa yang murni berupa suatu kristal padat berwarna
putih, dalam air bersuhu 20°¢c mempunyai daya larut 5 %,
Dimethoate agak stabil pada keadaan asam lemah, hidroli-

sa terjadi secara cepat dalam media basa dan dibawah PH 4
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sedang dalam keadaan panas keseimbangannya sangat lemah,
LD50 pada tikus jantan dengan pemberian secara oral ialah
215 mg/kg, sedang secara dermal adalah 400 mg/kg. Bahaya
terhadap lingkungan misalnya ikan, burung dan mamalia tok
sisitasnya sedang tetapi tidak toksis rada organisme ren-
dah di air, Apabila keracunan Dimethoate maka terjadi re
aksi penghambatan cholinesterase dan perangsangan sistim
syaraf, sebagai antidota yaitu Atropin sulfat saja, atau
dicampur dengan pralidoxime chloride ( Rumker & Hory,
1972 )

FENTHION, Fenthion adalah 0,0 - dimethyl 0 - 4 ( me
thylthio ) = m - tolylfosforothioate, Juga dikenal dengan
nama Baytex R), Entex R), Lebaycid ), Mercaptophos R)

Triguvon R), Queletox R). Fenthion memiliki rumus bangun

Senyawa ini berupa cairan berwarna coklat, titik cair di-
bawah suhu -25°C, titik didin pada suhu 8700. Fenthion

dihidrolisa terutama dalam keadaan basa, keadaannya sta-

'bil pada suhu 210%¢, Senyawa ini memiliki residu 0,01 -

18 ppm, pada air susu residu 0,01 ppm, Pada ikan, unggas
dan mikroorganisme rendah dalam air toksisitasnya tinggi

sedang pada mamalia tidak diketahui, LD50 pada tikus Jan
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tan dengan pemberian secara oral ialah 215 mg/kg, pada ti
kus betina 245 wg/kg, sedang secara dermal pada tikus Jjan
tan dan betina ialah 330 mg/kg, Pada kasus keracunan ter
Jadi reaksi penghambatan cholinesterase dan merangsang

Bistim syaraf, pengobatan keracunan memakai antidota Atro

pin sulfat ( Rumker dan Hory, 1972 ),

MALATHION, Malathion adalah 0,0 dimethyl - 5§ - ( 1,
e - dicarbethoxyethyl ) fosforodithioate, Di Afrika sela
tan juga disebut Mercapthion R), Carbo fos K’ ( Russia ),
Maldison R) ( Australia ), sedang nama Yang lainnya Cythi

R)

on "/, Emmatos R), Fyfanon R), Kop-Thion R), Kypos R), Ma

lamar ®), Malaspray ®, Malathon R), Malatol ®), zitni-

ol R). Malathion mempunyai rumus bangun :

0

I

CHa -C - 0(:2H5
Senyawa yang murni berupa minyak berwarna kekuningan, ter
urai pada suhu tinggi, sedikit larut dalam air, dan larut
dengan baik dalam berbagai pelarut organik ( Gunther dan
Jeppson, 1960 ), LD50 pada tikus jantan dengan pemberian

secara oral ialah 1375 mg/kg, pada tikus betina 1.000 mg/
kg. Sedang LD50 dengan pemberian secara dermal baik pada

tikus jantan dan betina lebin besar dari 4.444 mg/kg.
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Bahaya terhadap lingkungan misalnya ikan toksisitase
nya tinggi, pada organisme rendah dalam air toksisitasnya
sedang, demikian Juga pada bangsa burung tetapi tidak tok
818 pada mamalia, Pada kasus keracunan terjadi reaksi
penghambatan cholinesterase dan merangsang sistim syaraf,
rengobatan keracunan memakai antidota Atropin sulfat atau
dicampur dengan pralidoxime chloride ( Rumker dan Hory,
1972 ). Siegmund ( 1961 ) mengatakan bahwa pengobatan sa
Pi perah dengan Malathion setelah lima jam air Susu me-~
ngandung Malathion, tetapi 24 jam setelzh rengobatan air
susu sudah tidak mengandung Malathion,

NALED, Naled adalah 1,2 - dibromo - 2,2 - dichloro-
ethyl dimethyl fosfat, Naled juga dikenal sebagai Di-

brom R), dengan rumus bangun :

CH3 0 H Br
|
P-0-C~C-0Q1
CH3 lr ll

Dibawah suhu 26°C bersifat padat, mempunyai titik cair pa
da suhu 27°C dan titik didih 110°C, dalam air suhu 23°¢c

dapat larut sebanyak 0,2 %, Naled tidak stabil dalam ke-
adaan basa, terkena sinar matahari dan saat bercampur de-

ngan besi, Hidrolisa terjadi secara perlahan-lahan dalam

keadaan netral atau sedikit asam, LDSO pada tikus dengan
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pemberian secara oral ialah 450 mg/kg, sedang secara der-
mal pada kelinei 1,100 mg/kg., Bahaya terhadap lingkungan
misalnya pada ikan toksisitasnya tinggi, pada organisme
rendah di air dan burung toksisitasnya sedang tetapi sedi
kit toksis pada mamalia, Pada kasus keracunan terjadi re
aksi penghambatan cholinesterase dan merangsang sistim
8yaraf, pengobatan keracunan memakai antidota Atropin sul
fat. Naled mempunyai reside 0,5 = 1 ppm ( Rumker dan Ho-
Ty, 1972 ),

PARATHION, Parathion Juga disebut Thiophos ( Rusia)
adalah 0,0 - diethyl 0 - P - nitrophenyl fosforothioate,
Juga dikenal sebagai Ethyl parathion R), AAT R), AlkfonRz
81teron R, smphanite ®, corothion R), Ethylon ®, Fori-

dol R), Niran R), Orthophos R), Panthion R), Paramar R
R)

, Phoskil ®) Ruogs-
» Soprathion R), Stathion R). Parathion mempunyai

Paraphos R), Parathene R), Parawet
atox R)

rumus bangun :

(canso)ap -0 - No,,

Senyawa yang murni berupa suatu cairan berwarna coklat

dan hamgir tidak berbau, pada air suhu 20°C larut sebesar
9 ppm, suhu 40°C sebesar 11 ppm, Parathion mempunyai ba-

han pelarut misalnya acetan, benzene, chloroform, ethanol

dan xylene, sedikit larut dalam heptane dan minyak petro-
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leum, Pada suhu 100°C keadaannya tidak stabil, dihidroli-
8a secara cepat dalam keadaan basa, tetapi hidrolisa terja
di secara perlahan-lahan pada pH 7 atau dibawah pH 7.

LD50 pada tikus jantan dengan pemberian secara oral
ialah 13 mg/kg, pada tikus betina 3,6 mg/kg, sedang pembe-
rian secara dermal pada tikus jantan 21 mg/kg dan tikus be
tina 6,8 mg/kg. Parathion mempunyai toksisitas tinggi ter
hadap ikan, organisme rendah dalam air, burung dan hewan
menyusui. Pada kejadian keracunan terjadi reaksi pengham-
batan cholinesterase dan berpengaruh terhédap sistem sya-
raf, pengobatan keracunan dengan antidota Atropin sulfat
atau pralidoxime ( Rumker dan Hory, 1972 ). Siegmund
( 1961 ) mengatakan bahwa kambing dengan dosis 22 mg/kg ti
dak menimbulkan keracunan, sedang pada sapi dewasa dosis

b4 mg/kg merupakan dosis keracunan,

RONNEL. Ronnel adalah 0,0 = dimethyl 0,2,4,5, triw-
khlorfenyl fosforodothioat, Dikenal juga sebagai TrolenR2
R) '

Korlan e Trolene biasa dalam bentuk bolus, dosis 132 mg

/kg pada sapi akan menimbulkan keracunan, ini sangat dekat
dengan dosis pengobatan, Tanda-tanda keracunan tidak terw
lihat jelas sampai dosis 440 mg/kg, Biasanya Korlan diju-
al dengan pemakaiar luay, 4konsentrasi 2,5 % dengan cara

spray mencegah terjadinya keracunan pada hewan muda, baik
sapi atau kambing, Keracunan yang disebabkan Ronnel geja-

la yang terjadi ada dua tingkat, pertama binatang menjadi
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agak‘leﬁah walau dapat bergerak seperti biasa, diare, fe-
ces mengandung bintik-bintik darah, dan tingkatan kedua
air liur keluar serta sesak nafas, ini terjadi pada dosis
tinggi. Sedang pada dosis rendah salivasi dan sesak na-

fas tidak terlihat ( Siegmund, 1961 ),

BAYER L 13,59, Bayer 13/59 di Amerika Serikat dike-
nal sebagai Dipterex R) dan Dylox R), dibeberapa negara
dengan nama Neguvon R)a Pemakaian secara semprot pada sa
pi dewasa disarankan dengan konsentrasi 1,0 %, pada hewan
lain belum dipelajari. Pada sapi perah muda dengan pembe
rian secara oral disarankan dengan dosis 4,4 mg/kg, dan
menyebabkan keracunan pada 8,8 mg/kg, Sedang sapi dewasa
disarankan dengan dosis 4k mg/kg, dosis 88 mg/kg menyebab
kan keracunan., Kambing dan kuda secara oral disarankan
dengan dosis 44 mg/kg, dan keracunan akan terjadi pada do
sis 88 mg/kg ( Siegmund, 1961 )

Senyawa-senyawa organofosfat yang ada di pasaran dan
data toksisitasnya secara ringkas dapat dilihat pada ta-
bel 3 ( Anonim, 1968 )

Brander dan Pugh ( 1977 ) mengatakan insektisida
yang baik memiliki ketentuan : 1) Membunuh semua parasit
pada setiap tingkatan dari sejarah kehidupannya., 2) Bere
aksl dengan cepat, 3) Tidak toksis atau toksisitasnya
rendah pada induk semang, 4) Memiliki sedikit residu pa-

da induk semang, 5) Harganya murah. Ketentuan ini juga
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dipenuhi oleh senyawa organofosfat sebagal insektisida,

Tabel 3, LD50 dari Berbagai Senyawa Organofosfat
Dengan Pemberian Secara Oral dan Dermal
Dengan Menggunakan Hewan Percobaan Ti-
kus Putih ( Anonim, 1968 )

Insektisida Oral LD5O (mg/kg) Dermal LD50(mg/kg)
jantan betina jantan  betina
Ciodrin 124 - 385 -
Goumaphos 41 15,5 860 -
Diazinon 108 76 900 L55
Dikhlorvos 80 56 107 75
Dimethoat 215 - 400 610
Fenthion. 215 245 330 330
Malathion. 1.375 1,000 L J4lyly Loblily
Methylparathion 1L 2L 67 67
Naled 250 - 800 -
Parathion | 13 3,6 21 6,8
Ronnel - 14250 2.630 - 5.000
Ruelene 635 - - -
TEFPP _ 1,05 - - -

Trichlorfon 630 560 2.000 2,000
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D. Metoda Pemberantasan Caplak Keras pada Sapi

Sutherst, Wagland dan Roberts ( 1978 ) menyimpulkan
bahwa mempertahankan keseimbangan populasi di daerah ter-
tular dianggap lebih efisien, caranya dengan menekan jum-
lah caplak seminimal mungkin sampai tidak menimbulkan ma-
salah, Usaha pemberantasan dilakukan sekurang-kurangnya
terhadap caplak pada tubuh induk semang dan sedapat mung-
kin disertai dengan pencegahan di rumput, semak dan tem-
pat sekitarnya.

Seddon ( 1967 ) menyatakan bahwa strategi penanggula
ngan tergantung pada siklus hidup caplzk, seperti mence-
gah caplak yang sudah menggembung agar tidak dapat berte-
lur sehingga induk semang baru terhindar dari penularan
penyebaran caplak. Larva caplak mampu bermigrasi sejauh
7,62 meter, bahkan mencapai 15 meter ( Partosoedjono,
1983 ), serta kemungkinan menyebar melalui angin, burung,
hewan yang tidak spesifik atau terikut alat-alat dan ben-
da lain di lingkungan peternakan, ‘

Brander dan Pugh ( 1977 ) mengatakan bahwa céra pem-
berantasan berbeda-beda pada setiap negara, misalnya di
Australia cara jetting sepanjang punggung dan daerah bahu
merupakan cara yang dipilih dan lebih efektif dari pada
spraying, Di Selandia Baru dan Inggris biasa menggunakan
cara dipping, sedang di U S A, Australia dan Afrika untuk
pengawasan sebagian infestasi caplak menggunakan cara dig

Ping atau spraying., Jarak waktu yang digunakan diantara
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perlakuan pemberantasan tergantung dari Jenis caplak yang
menginfestasi, Infestasi caplak yang mempunyai satu in-
duk semang ( Boophilus microplus ) harus diberantas kemba
1i dengan selang waktu dua minggu, sedang infestasi ca-

Plak yang mempunyai dus dan tiga induk semang diberantas

setiap lima hari,
Banyak cara Yang dapat dilakukan untuk menghilangkan
caplak yang menyerang sapi antara lain dengan cara sedere

hana yaitu pémungutan caplak dengan tangan, penyikatan de

‘ngan. insektisida yang menggunakan alat-alat seperti dip-

Ping, penyemprotan (spraying ) khususnya dapat dengan
8pray race atau penyemprotan dengan tangan, sedang cara
lainnya yaitu : pour=on, backrubber, kantung bubuk gan-
tung mnsektisida, jetting dan pasture rotation ( pada usa
ha ternak padang ).

Berikut ini diuraikan beberapa cara Pemberantasan

terhadap caplak :

1. PEMUNGUTAN CAPLAK DENGAN TANGAN

Pemungutan caplak dengan tangan ialah suatu cara
Yang sederhana yajitu mengambil caplak satu demi satu dari
tubuh sapi, ini dilakukan pada kejadian infestasi caplak
dalam jumlah yang sedikit, selanjutnya caplak dimasukican
dalam alkohol kemudian dibakar, Dalam cara ini caplak ja
ngan dipencet, terutama caplak yang'berisi darah karena

ada kemungkinan caplak itu sudah mengandung telur, sehlng

8a siklus perkembangan selanjutnya dapat dicegah,




27

2. DIPPING

Dipping yaitu suatu cara mencelupkan ternak pada ko~
lam dip yang berisikan insekticida organofosfat. _Larutan
insektisida mengandung bahan aktif, emulsifier dan pela-
rut, Produsen-produsen acaricida walaupun memakai bahan
aktif yang sama sering menggunakan pelarut dan emulsifier
yang berbeda, sehingga apabila dua acaricida dicampur da-
lam satu kolam dip, terjadi pengaruh negatif yakni larute-
an campuran tersebut " pecah " menjadi titik-titik besar
berupa minyak yang berisi acaricida dari air atau titik-
titik besar tersebut tenggelam dalam dasar kolam, Bila
sapl dimasukkan dalem kolam dip maka titik-titik besar be
rupa minyak tersebut menempel pada kulit sehingga sapi ke
racunan, Dengan demikian efisiensi acaricida tersebut
berkurang. Bila dua formulasi acaricida aman dicampur da
lam satu kolam dip maka acaricida tersebut disebut kompa-
tibel, bila tidak diketahui dengan pasti apakah acaricida
tersebut kompatibel dengan yang lain maka acaricida terse
but jangan dicampur ( Partosoedjono, 1982 ),

Brander dan Pugh ( 1977 ) mengatakan bahwa di Selan-
dia Baru, Inggris, USA, Australia dan Afrika dipping ba=-
nyak dipakai sebagai pemberantasan terhadap infestasi ca
plak,

Menurut Seddon ( 1967 ) dipping adalah suatu cara

yang cepat tetapi praktis dan dapat digunakan untuk se-

Jjumlah besar ternak tanpa memegang. Pengamatan yang dila
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kukan pada tahun 1957 di Australia membuktikan bahwa dip-
plng bagian kepala ternak tidak akan basah, hal ini telah
didukung oleh percobaan yang dilakukan di New South Wales,
untuk melengkapi pengerjaan dipping dibantu dengan memba-
sahl kepala misalnya dengan cara penyemprotan.,

Standar kolam dip yang digunakan di New South Wales
dengan ukuran panjang 11 meter, dalam permukaan air 1,98
meter, ternak harus berenang kurang lebih 4,89 meter, Le-
bar dasar kolam 0,66 meter dan lebar permukaannya 1,07 me-
ter., Dengan ukuran ini daya tampung larutan sebanyak
10.800 liter, dan setiap ternak saat dipping memerlukan la
rutan sebanyak % 3,41 liter ( tergantung besar ternak )
Pada cuaca angin kering mungkin terjadi penguapan secara
luas, dan akan menjadi encer saat hujan lebat, Untuk men-
Cegah terjadinya penguapan atau pengenceran maka kolam dip
harus diberi atap. Kontruksi kolam dip dapat dilihat pada
gambar 1 ( Anonim, (d) ),

Senyawa yang digunakan misalnya : Parathion, Asuntol,
Diazinon, Coumaphos. Dan perlu diingat bahwa pengenceran

acaricida harus mengikuti petunjuk yang terdapat dalam la-
bel,

3+ PENYEMPROTAN DENGAN TANGAN
Penyemprotan dengan tangan dapat menggunakan mesin
penyemprotan atau pompa tangan. Hal ini digunakan pada

ternak dengan jumlah relatifr sedikit, biasanya untuk satu

sapl memerlukan insektisida organofosfat Yang sudah dijien-
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cerkan sebanyak & 1,7 liter derigan waktu lima menit ( Sed-
don, 1967 ). Cara ini sering digunakan di USA, Australia,
Afrika dan negara lainnya, sering digunakan pada sapi rak-
yat dan sebaiknya dibuatkan kandang penyemprotan secara dg
rurat dengan lebar yang hanya dapat dimasukkan seokor sa-
Fli.

Berikut iri diuraikan cara penyemprotan pada hewan
( Anonim, 1977 ) : a) Untuk memudahkan membawa atau menyan
dang tabung renyemprot saat penyemprotan, pasang tali san-
dang dan kaitannya erat-erat, b) Buka tutup tangki secara
hati-hati, ¢) Aduk acaricida yang akan dipakai ditempat
terpisah, cara pPengadukan dengan pencampuran insektisida
disesuaikan dengan petunjuk pada label. d) Masukkan came
puran acaricida kedalam tangki dengan hati-hati, e) Pema-
sangan tutup tangki harus tepat dan kuat, f) Pompalah
tangkl sampai bertekanan § atmosfir. g) Kalau daya sem-
protnya kurang kuat, lakukan pemompaan lagi, h) Apabila
penyemprotan selesai bukalah klep udara pada sisi tangki
sampai udara dalam tangki menurun sama dengan tekanan uda-
ra luar, bukalah tutup tangki dengan hati-hati,

Agar supaya semua tubmh sapl dapat disemprot atau ti-
dak ada yang terlewat maka sebaiknya mengikuti retun juic
( sistematika penyemprotan lihat gambar 2 ) yaitu : a) Sem
protlah sapi seminggu sekali, minimal dua kali penyemprote
an, b) Pakailah insektisida yang baik, aduk ditempat ter-
Plsah, ¢) Pakailah alat penyemprotan yang baik, d) Sapi

;
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Jangan sampai terlepas waktu penyemprotan, e) Penyemprot-
an dimulai pada bagian punggung, f) Semprot bagian kiri-
kanan tubuh sapi, g) Semprot seluruh bagian kedua pasang
kaki, h) Semprot bagian muka dada. i) Semprot bagian ba-
wah perut, J) Semprot bagian ambing. k) Semprot seluruh
bagian ekor dan ujungnya, 1) Semprot bagian bpangkal ekor
dan sekeliling anus, m) Semprot seluruh bagian kepala ter
masuk bagian dalam telinga ( Anonim, 1977 ).

Senyawa organcfosfat yang digunakan dalapm renyemprot.
an misalnya : Parathion, Diazinon, Delnav, Asuntol, Mala-

thion, Neguvon dan Co-Ral,

4. SPRAY RACE

Spray race terdiri dari sistem pipa lengkap dengan
nozzle pancaran diletakkan pada dasar tembok ( 1ihat gam-
bar 3 ), Tekanan melalul pipa digerakkan oleh mesin lis-
trik atau kendaraan, setiap menit larutan yang dipancarkan
% 810 liter, Cara ini banyak dipakai pada sapi sedang lak
tasi, sapi bunting dan sapl muda, keamanannya dapat dija=
min karena setiap penyemprotan dapat dihitung konsentrasi-
nya dan volume larutannya dengan tepat, sesuai label mae~
sing-masing Sényawa organofosfat yang telah ditentukan
( Partosoedjono, 1982 Je

Cara ini adi Gueensland menunjukkan bahwa spray race

dengan volume Yang banyak tidak dapat membasahi semug Ca=-

Plak pada lipatan kulit leher dan telinga bagian dalam,




Gambar 3a.

Kontruksi spray race dalam keadaan
terbuka ( Anonim, (f) )
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hal ini harus diikuti penyemprotan dengan tangan ( Seddon,
1967 )o Senyawa organofosfat yang dipakai seperti juga

yang dipakai pada penyemprotan dengan tangan,

5« POUR-ON

Pour-on ialah cara pemberantasan dengan menuanékan la
rutan insektisida organofosfat yang telah siap digunakan
diatas punggung sapi. Larutan insektisida Yang digunakan
dalam pour-on dengan mencampur emulsi dari insektisida
yang pekat dan minyak disel ( Robert, 1963 ),

Brander dan Pugh ( 1977 ) mengatakan bahwa apabila ca
ra pour-on digunakan untuk pemnerantasan ektoparasit akan
terjadi reaksi sistemik, Cairan insektisida atau suspensi
Yang dituangkan diatag punggung sapi, terus diabsorpsi
oleh kulit kemudian disebarkan ke bagian tubuh Yang lain,

Senyawa organofosfat Yang dipakai misalnya - Co-Ral,
Coumaphos, Fenchlorphos, Fenthion, Ruelene, dan Trichlor-
phon, Dosis yang digunakan yaitu : Coumaphos 10 mg/kg,
Fenchlorphos 150 mg/kg, Fenthion 7,5 mg/kg, Ruelene 25 mg/
kg dan Trichlorphon 50 mg/kg berat badan { Vrander dan
Pugh, 1977 )

6. BACKRUBBER
Backrubber adalah suatu cara pemberantasan terhadap
infestasi caplak dan lalat tanduk, biasanya digunakan pada

sapi-sapi padang, sapi-sapi itu akan menggosokkan punggung

nya pada alat backrubber Yang dibuat dari bahan karung go-
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ni dan digulung pada rantai besi, kemudian dibasahi atau
dicelupkan dalam insektisida organofosfat, yang direntang
kan diantara dua tiang dan dipasang pada tempat-tempat
tertentu, Gulungan karung goni harus dipasang melengkung
agar hewan dapat keluar masuk menggosokkan tubuhnya pada
alat tersebut, Sapi-sapi akan belajar mengobati dirinya
sendiri secara teratur apabila backrubber ditempatkan de-
kat dengan daerah yang sering dikunjungi sapi-sapi misal-
nya daerah dekat dengan tempat mekansn, garam jilat, tem-
pat minum ( gambar 4 ) atau daerah lain yang sering dikun
jungi sapi setiap hari, pada pintu gerbang dari satu pad-
dock ke paddock lainnya ( gambar 5 ) dan dipasang pada
pintu gerbang dari kandang ke tempat penggembalaan ( gam-
bar 6 ), ( Miller, 1914 ).

Roberts ( 1963 ) mengatakan bahwa setiap 6,1 meter
alat backrubber memerlukan larutan insektisida sebanyak
445 liter, setiap 14 hari pemberian pada alat backrubber
diulang kembali, Pada sapi perah pemberian larutan insek
tisida satu minggu sekali sebanyak 1,136 liter, dengan
frekuensi pemakaian dua kali sehari setiap sapi dilewat-
kan pada alat tersebut,

Senyawa organofosfat yang digunakan untuk backrubber
misalnya : Ciodrin, Malathion, Co-Ral, sedangkan cara pem
buatan emulsi\gekat yang dituangkan pada alat backrubber

harus mengikuti etiket insektisida yang digunakan,
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Gambar 4, Backrubber dipasang dekat dengan tempat

makanan atau tempat garam jilat
( Roberts, 1963 )
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Gambar-S. Backrubber dipasang pada pinfu gerbang
dari satu paddock ke paddock lainnya
( Miller, 1914 ) -

Gambar 6. Backrubber dipasang pada pintu gerbang
darl kandang ke tempat penggenbalaan

( Miller, 1914 )
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7« KANTUNG BUBUK GANTUNG INSEKTISIDA
| Pemakaian kantung bubuk gantung insektisida ialah su.
atu cara pemberantasan yang biasa digunakan pada sapi-sapl
padang, sapi itu dilewatkan pada kantung berisi bubuk in-
sektisida yang digantung sehingga bagian muka, kepala dan
Punggung sapi tertaburi bubuk insektisida apabila sapi ter
sebut menyinggung kantung bubuk ( insektisida yang diguna-
kan ialah Co-Ral ),
| Kantung bubuk insektisida digantungkan di tempat sa-
Pi-sapi sering berkumpul, sehingga sapi-sapi terbiasa me-
ngobatinya sendiri, Cara pemakajian kantung bqbuk insekti-
sida ada dua macam : a) Pilihan bebas ; Kantung digantung-
kan pada sebuah pohon atau tiang, tempat sapi sering ber-
kumpul misalnya dekat dengan tempat air minum, garam-garam
mineral atau tempat makanan ( gambar ? ), cara ini dipakai
di padang rumput, b) Pemakaian terarah + Kantung digan-
tungkan di pintu, jalan yang sempit atau lorong jalan sapl
ke kolam air atau ke tempat makanan ( gambar 8 }e

Cara ini lebih menghemat ongkos dan pekerjaan diban-
dingkan dengan penyemprotan atau dipping, lebih murah di-
bandingkan dengan pemakaian insektisida bentuk minyak ser-
ta tetap tahan meskipun cuaca buruk ( hujan, angin, sal-

Ju ), bubuk tetap dalam keadaan kering dan tidak berhambur

an,

Satu kantung bubuk insektisida berisi 5,67 kg, setiap

sapli memerlukan % 150 - 200 8; Sehingga satu kantung da-
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Gambar 7. Kantung bubuk insektisida yang dipasang

bebas pada padang rumput dekat dengan
tempat makanan ( Anonim, (g) ) '

Gambar 8. Kantung bubuk insektisida yang dipakai

secara terarah pada lorong Jalan sapi
ke kolam air atau tempat makanan
( fnonim, (g) ) '
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pat dipakai untuk 25 - 50 sapi, bahkan mencapai 100 sapi
apabila jumlah bubuk insektisida ditambah, Pada hari per-
tama atau kedua pemakaian kantung buBuk insektisida yang
masih penuh digantung agak tinggl, baru setelah hari keti-
8a sedikit diturunkan hal ini untuk mengatur dosis pemakai
an, |

Padang penggembalaan seluas 0,8 hektar dengan 50 sapi
dan satu sumber air, maka memerlukan satu kantung bubuk
insektisida, Sedang padang penggembalaan seluas 20 hektar
dengan 500 sapi memerlukan beberapa kantung bubuk insekti-
sida dan diletakkan pada tempat yang terpisah, Kantung bu
buk insektisida jangan digantung diatas tempat makanan, mi
numan atau mineral, hal ini untuk mencegah terjadinya kon-
taminasi maupun keracunan,

Cara penggantungan kantung bubuk insektisida dan peng

isian insektisida organofosfat ( Co~Ral ) dapat dilihat pa
da gambar 9, Kantung bubuk insektisida digantung pada po-
hon atau tiang ( tinggi tergantung dari sapi yang ingin di
berantas ektoparasitnya ), buka lipatan kantung kemudian

masulkkan kotak yang berisl bubuk Co-Ral dan sobek kotak de
ngan pisau secara horizontal lalu kantung diikat, maka kan

tung bubuk gantung insektisida slap untuk dipergunakan,

8. JETTING

Jetting ialah salah satu cara pemberantasan pada in-

festasi caplak dengan penyemprotan memakai tekanan tinggi

seperti pada pemadam kebakaran, tekanan berkisar diantara




Gambar 9 a,

Keterangan

P
J.

Cara penggantungan kantung bubuk insek-
tisida ( Anonim, (g) )

Panjang tongkat 3,04 - 3,66 meter

Jarak diantara pohon dan kantung bubuk
i, 23 - 1,52 meter :

Jarak diantara tongkat dan kantung bu-
buk 0,30 meter

Jarak diantara tongkat dan permukan ta
nah 1,98 meter

Tinggl tergantung dari sapi yang ingin
diberantas ektoparasitnya
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Gambar 9 b, Cara memasukkan kotak bubuk insektisida
kedalam rongga kantung insektisidag
( Anonim, (g) ) : ‘

Gambar 9 ¢. Cara penyobekan kotak bubuk insektisida
( Anonim, (g) )

Keterangan :
€. Rongga kantung
f. Kotak berisi bubuk insektisida

B+ Alat penyobek kotak bubuk insektisida
( pisau )
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35,1 - 70,2 hg/cm2 kearah kulit punggung sapli dan cairan
akan mengalir ke sisi badan sapi, Cara ini sudah lama di-
gunakan di USA, kurang lebih 20 tahun Yang lalu ( Partosoe
djono, 1983 ), Di Australia Jetting sepanjang punggung
dan daerah bahu adalah cara yang dipilih karena lebih efek
tif dari pada renyemprotan ( Brander dan Pugh, 1977 ).
Insektisida organofosfat yang digunakan yaitu : Couma
phos, Diazinon, Delnav, Asuntol, Malathion, Neguvon, Para-
thion., Sedang pengencerannya sesuai dengan aturan yang

terdapat pada label,

9. PASTURE ROTATION

Penggembalaan berpindah baik sekali dilakukan pada
ternak padang, metoda ini efektif untuk mencegah meluasnya
infeksi caplak Ixodidae pada sapi, Daya tahan hidup larva
dimusim kering dan penghujan merupakan dasar rertimbangan
untuk menetapkan waktu penggembalaan di suatu tempat kemu-
dian berpindah ke padang penggembalaan berikutnya ( Har-
ley, 1966 ),

Terlebih dahulu sapi disemprot atau dicelupkan dalam
insektisida organofosfat kemudian digembalakan selama satu
sampail dua bulan tergantung kondisi setempat, selanjutnya
dipindah Sampai kembali ke padang penggembalaan Yang perta
ma, Larva yang menetas di setiap lapangan akan mati dalam

waktu paling lama 16 minggu, karena tidak mendapat induk

semang, cuaca yang panas atau kelembaban yang rendah mem-
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percepat kematian larva,

Dalam hal ini ada kemungkinan larva Yang dipindahkan
oleh angin kencang, sehingga dapat menerb:ngkan ke padang
penggembalaan lain, jadi 1apangan Yang dinyatakon bebas
terhadap infestasi Ixodidae dapat terinfeksi kembali.

Pemberantasan secara dipping dengan memperhitungkan
waktu yang tepat dapat mengurangi caplak sebesar 79 %, te
tapi dengan penggembalaan befpindah dapat mengurangi ca-
plak sebesar 60 - 64 % ( Seddon, 1967 ),

Infestasi caplak pada pengendali=n secara alami ini
Jumlahnya akan bertahap menurun sampal pada saatnya habis
sama sekali. Hasil pemberantasan dari cara ini tidak da-
pat cepat dilihat, tetapi dianggap ekonomis, berkurangnya
sapi kontak dengan insektisida berarti berkurang pula ang
garan pemberantasan sekaligus menghindari resistensi ca-

Plak terhadap insektisida.




III. PEMBAHASAN

1, Masalah Caplak Sapi di Indonesia dan di Dunia

Infestasi caplak sapi dapat menyebabkan kerusakan ku
1it sehingga kwalitas kulit menurun, exsanguinasi secara
terus menerus sehingga menyebabkan anemia, penurunan be-
rat badan, kegelisahan dan penurunan produksi susu,

Populasi sapli di Indonesia yang terletzk di daersh
caplak, tidak bebas dari kerugian yang ditimbulkannya.,
Hampir dapat dipastikan bahwa dari 68 ranches yang terdaf
tar di Indonesia tidak bebas dari serangan caplak walau-
pun dilakukan program pemberantasan, Tetapi masih berun-
tung karena sapi lokal di Indonesia lebih resisten terha-
dap caplak dibandingkan dengan sapi Australia, namun te-
tap saja masalah caplak masih merupakan masalah yang per-
lu diperhitungkan. Sémpai saat sekarang kerugian yang di
timbulkan sebagal akibat infestasi caplak pada sapi di
Indonesia belum diperoleh angka yang pasti ( Partosoedjo~
no, 1982 ).

Ilmuwan di Australia telah membuktikan bahwa infesta
si caplak Boophilus dewasa sejumlah 50 caplak atau lebih
.8etiap harinya, menyebabkan kehilangan berat badan sebe-
sar 0,65 kg setiap caplck dalam satu tahunnya, dan hampir
mencapal 4,000 kg pada 100 ekor sapi pedaging. Penurunan
produksi air susu di Gueensland akibat infestasi Caplak

sekitar 182 liter setiap ekor sapi atau 5,3 ton mentega

setiap tahunnya, dan total kerugian yang disebabkan infes
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tasi caplak di Queensland pPada tahun 1959 diperkirakan
hampir mencapai § A 20 milyar,

Ketika di Argentina dilaksanakan pemberantasan cae
plak, diperkirakan produksi daging sapi bertambah sebesar
500 milyar kg, setiap tahunnya ( Anonim. (f) ),

2., Caplak Sebagail Ektoparasit Hewan dan Vektor Penyakit

Caplak adalah ektoparasit penghisap darah, Larva,
nymfa dan caplak dewasa seluruhnya penghisap darah, Wa-
laupun rata-rata caplak lamban gerakannya tetapi caplak
mempunyai daya adaptasi yang tinggi sebagai parasit pada
induk semangnya,

Infestasi caplak pada sapi dapat menimbulkan kerusak
an kulit akibat tusukan hypostomenya, békas luka gigitan
caplak dapat sebagai predisposisi penyakit hewan lainnya
Yang disebabkan oleh bakteria, Jamur, maupun sebagai pre-
disposisi myasis yakni infestasi larva diptera Bogponus
intonsus dan Chrysomya bezziana,

Hungerford ( 1970 ) menyatakan bahwa caplak dapat
bertindak sebagai vektor penyakit : Babesiosis, Anaplas-
mosis, Theleriosis dan Demam Q.

Babesiosis dapat ditularkan melalui caplak B, micro-
plus dan Haemaphysalis 8p. ( untuk di Indonesia ), Penya
kit babesia dapat menyebabkan kematian 80 - 90% pada ter-
nak dewasa yang tidalk diobati, sedang pada ternak muda
umur satu sampai dua tahun kematian yang ditimbulkan 10-

15%. Kerugian akibat babesiosis selain kematian juga be-
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rupa penurunan berat badan, penurunan produksi susu, tena-
ga dan pengafkiran karkas di rumah potong hewan., Penular-
an babesia secara alaml pada sapi terjadi hanya dengan
perantaraan caplak, Untuk caplak berinduk semang satu
( B. microplus ) penularannya terjadi secara transovarial,
jadi penularan dilakukan ocleh keturunan dari caplak betina
yang pernah menghisap darah penderita., Sedang penularan
oleh caplak berinduk semang dua dan tiga ( Haemaphysalis
sp.) terjadi secara stage to stage artinya caplak dewasa
dapat menularkan penyakit apabila waktu stadium nimfe mem-
peroleh infeksi, demikian pula nimfe dapat menularkan pe-
nyakit apabila waktu stadium larva memperoleh infeksi,

Penyakit theileria dapat ditularkan oleh B. microplus
dan Haemaphysalis sp. ( Theileria mutans ) dengan angka ke
matian satu persen, penderita penyakit ini kondisinya menu
run, kurus dan lemah, Kerugian selain kematian juga beru-
pa penurunan- berat badan, penurunan produksi susu, tenaga
dan pengafkiran karkas di rumah potong hewan, Theilerio~
8is secara alami penularann&a hanya dapat dilakukan oleh
caplak secara stage to stage.

Demam @ merupakan suatu penyakif zoonosis artinya pe

nyakit yang dabat menular dari hewan ke manusia atau seba

liknya, di Indénesia sebagal vektornya yaitu caplak Haema
physalis gp. dan Amblyomma sp,. Penyebab demam Q adalah
Goxjela bruneti. Demam Q dilaporkan pertama kali dideri-

ta oleh pekerja-pekerja rumah potong hewan di kota Bris.
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bane Australia pada tahun 1933 ( Derrich, 1937 ), dan di
Indonesia penyakit ini sudah dilaporkan sejak tahun 1955,
Cara penularan penyakit ini belum diketahul dengan pasti,
mungkin secara inhalgsionum atau per oral dengan meminum
air susu sapi yang terjangkit penyakit demam Q. Karena pe-
nyakit ini merupakan renyszkit zoonosis maka sebaiknya dila-
kukan tindakan pencegahan dan pengawasan misalnya : a) Sani
tasi air susu mencakup pasteurilisasi, kebersihan kandang,
saluran air, tempat pembuangan feces dan kotoran. b) Immu-
nisasi petugas laboratorium/kandang deng:-n menggunakan vak-

sin inaktif Coxiella bruneti.

3. Hambatan Dalam Pengetahuan Biologi Caplak .

Ketidak tahuan tentang biologi caplak dapat menghambat
strategi program pemberazntasannya, sehingga tujusn pemberan
tasan dan pengendalian caplak yakni mencegah caplak betina
dewasa yang penuh berisi darah tidak berhasil karena kurang
nya pengetahuan tentang biologi caplak misalnyez caplak beti
na dewasa yang penuh berisi darah akan jatuh ke tanah dan
seianjutnya akan bertelur, Disamping itu juga pengetahuan
tentang perkiraan waktu yang diperlukan dari larva sampai
caplak betina penuh berisi darah, tentang stadium-stadium
caplak misalnya stadium larva merupakan stadium paling peka
terhadap insektisida, serta pengetahuan bahwa nimfa yang se

dang berganti kulit mati karena kulit yang dilepaskan meru-

kan proteksi yang efektif terhadap insektisida,
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Apabila pengetahuan seperti diatas tidak difahami ma-
ka akan terjadi hambatan dalam pemberantasan, atau pembe=-
rantasan tidak akan berhasil, tetapi sebaliknya apabila
Semua aspek biologl caplak dapat difahami maka program pem
berantasan akan berhasil serta dapat menentukan selang wak

tu untuk memberantas kembali,

4, Daerah Penyebaran Caplak Sapli di Indonesia

Indonesia adalah merupakan daerah penyebaran ¢caplak,
kbususnya caplak sapl B. microplus (Anonim, (f) ), jadi ai
sini bersifat enzotik artinya caplak B, microplus sudah
tersebar di seluruk wilayah Indonesia,

Menurut penyebaran penyakit yang ditularkan oleh ca-
Plak maka daerah penyebaran caplak yang menyerang sapi di
Indonesia yaitu : Jawa Tengah, Aceh, Sumatra Utara, Suma-
tra Barat, Jambi, Riau, Lampung, KalimantanlBarat, Kaliman
tan Selatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Utara ( menurut Partosoed jono, 1983 ), Halmahera, Irian Ja
Ya, Lombok, Bali dan Jawa., Dari daerah lainnya sampai sa-

at ini belum ada laporan ( Anonim, 1980 ),

2« Pencegahan dan Kontrol Caplak Sapi

Untuk menunjang keberhasilan program pemberantasan
malkka perlu dilakukan pemeriksaan Yang teliti tentang jenis
caplak ( berumah satu, dua atau tiga ) yang berguna dalam
menentukan selang waktu pemberantasan kembali, serta menge

tahui tentang siklus hidup caplak sehingga dapat melakukan
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pencegahan terhadap caplak Yang sudah menggembung agar ti-
dak dapat bertelur, tindakan seperti ini dapat menekan po-
pulasi caplak yang menyerang pada sapi,

Pemberantasan diharapkan dapat memotoﬁg siklus hidup
terutama pada waktu caplak betina belum sempat menggembung
hal ini berarti harus dilakukan 18 sampai 20 hari sebelum-
nya ( Wellcome, 1976 ) yaitu pada stadium larva yang meru-
pakan stadium yang paling peka, Sehingga insektisida orga
nofosfat dapat masuk dan membunuh caplak dalam konsentrasi
Yang rendah, diharapkan induk semang dapat terhindar dari
keracunan akibat kontalk dengan senyawa organofosfat, Pada
stadium nimfa dan caplak dewasa tubuhnya sudah diselaputi
khitin yang keras, sehingga dosis insektisida Yang diguna-
kan harus lebih besar untuk mencapal angka kematian sera-
tus persen,

Dalam suatu populasi caplak dapat terjadi resistensi
terhadap insektisida organofosfat, terutama pada daerah-
daerah yang sering menggunakan insektisida terSebut. Re-
sistensi dapat terjadi secara spontan disebabkan perubahan
gen atau mutasi akibat kontak dengan acaricida., Pemberan-
tasan dengan acaricida biasanya caplak yang peka akan mati
sedang yang resisten akan tetap hidup dan malahan keturun-
annya tahan terhadap acaricida tersebut, Suatu pemberan-
tasan dengan acaricida apabila masih banyak caplak yang hi
dup maka dapat dikatakan populasi caplak tersebut resisten

terhadap acaricida, untuk mengatasinya perlu diadakan per-
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gantian penggunaan acaricida, jangan menambah konsentrasi
karena dapat membahayakan sapi disamping caplaknya tidak
mati,

Bila pemberantasan caplak tidak berhasil jangan ter-
gesa-gesa mengambil kesimpulan bahwa caplak tersebut resis
ten terhadap acaricida, langkah-langkah yang perlu dilakue-
kan : (a) Apakah konsentrasi larutan acaricida sudah cocok.
(b) Identifikasi caplak yang salah dapat menyebabkan pro-
gram pemberantasan tidak berhasil, (c) Lakukan uji labora
toris dengan pembunuhan beberapa caplak dengan larutan aca
ricida yang sama konsentrasinya dengan yang dipakai pada
metoda pemberantasan, (d) Bila ternyata konsentrasi sudah
benar, padahal kita yakin bahwa caplak tersebut tidak ke-
bal, tanyakan pada perwakilan yang menjual acaricida terse
but ( Partosoedjono, 1982 ).

Sampai saat sekarang belum ada laporan yang menyata-
kan bahwa caplak keras pada sapi di Indonesia sudah resis-
ten terhadap acaricida., Apabila kelak terjadi resistensi
maka akan sulit untuk mengembalikan populasi caplak ke ke~
rekaan asalnya, karena itu pelaksanaan pemberantasan ca-
pPlak harus diketahui benar jenis caplak yang akan diberan-
tas, siklus hidupnya, keadaan lingkungan serta organisasi
pemberantasan mencakup sarana, ketenagaan dam program yang
mantap akan dapat memberantas caplak., Tetapi bila terjadi

kekebalan pada caplak terhadap acaricida maka akan memakan

waktu yang lama,
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Pemakaian dosis senyawa organofosfat harus mengikuti
petunjuk ahli dan menurut etiket yang terdapat pada label.
Karena acaricida dengan dosis yang lebih tinggi dapat me-
nimbulkan keracunan pada sapi itu sendiri,

Gejala keracunan acaricida sudah jelas karena disebag
kan oleh penghambatan Acethylcholinesterse sebagai eﬁzima
tubuh yang penting ( Rumker and Hory, 1972 ). Ketidak ha-
diran acethylcholinesterase akan membebaskan timbunan ace-
thylcholine yang dapat mencegah pemindahan impul syaraf
untuk mencapal synap berikutnya pada hubungan syaraf. Ace
thylcholine mempunyal dua daya kerja yaitu : daya kerja
muskarenik dan nikotinik, VYang dimaksud daya kerja muska-
renik yaitu daya kerja acethylcholine sama dengan pemberi-
an muskarenik efeknya terutama perlumbatan denyut jantung,
reningkatan aktivitas kelenjar usus dan urat daging licin.
Sedang daya kerja nikotinik efeknya sebagal stimulasi gang
lion simpatis dan urat daging melintang ( Heath, 1961 )
dan reaksi ini sebagai reaksi dasar terjadinya reaksi ke=-
racunan terhadap insektisida organofosfat, Pada kasus ke-
racunan yang ringan gejala yang terjadi : sakit kepala,
berkeringat, pandangan kabur, sesak dada, kesakitan di pe-
rut, muntah dan diare. Sedang keracunan yang lebih berat
gejala yang terjadi : tremor, spasmus klonik otot kerang=-
ka, inkoordinasi, ataksia, paralysis, collap, coma, oedema

paru-paru dan kegagalan permafasan ( Patosoedjono, 1968 ;
Rumker and Hory, 1972 )
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Apabila terjadl keracunan acaricida organofosfat pe-
ngobatan yang dapat diberikan yaitu Atropin sulfat seba-
gal antidota dengan dosis 0,66mg./kg. berat badan, pembe-
rian pertama sampai keempat secara perlahan-lahan melalui

intra vena, sedangkan sisanya diberikan secara subcutan

atau intra muskuler ( Rumker and Hory, 1972 ).




IV, KESIMPULAN

Caplak keras pada sapl ( Acari : Ixodidae ) yang ter-

dapat di Indonesia ialah : Boophilus mjic ggplug, ;piggpng
48§ haemaphysaloide e8 haemaphysaloides, R. haemaphysaloide
pllang, Haemaphvygelis sp. dan Amblyomms sp. dapat menggang

gu usaha pengembangan peternakan, Infestasi caplak Ixodie
dae menyebabkan : (a) Dermatosis, sehingga kwalitas kulit
menurun, (b) Exsanguinasi, lama kelamaan akan terjadi anme
mia sekaligus dapat menghambat laju pertumbuhan badan dan
daya produksi, (¢) Envenomisasi, (d) Kegelisahan dan Ke-
lumpuhan, (e) Vektor beberapa penyakit, caplak sapli dapat
bertindak sebagai agen penyakit misalnya : Babesiosis, De-
mam Q dan Theleriosis., Selain itu pada kerusakan kulit da
rat juga sebagai predisposisi myasis,

Untuk menekan kerugian ekonomis akibat infestasi ca-
Plak keras pada sapl, perlu diusahakan program pemberantas
an yang mantap, keberhasilan program ini harus ditunjang
dengan pengenalan Jenis caplak serta mengetahui siklus hi-
dupnya, Pemberantasan diharapkan dapat memotong siklus hi
dup caplak dengan mencegah caplak betina agar tidak meng-
gembung atau dapat juga dengan mencegah caplak betina yang
sudah menggembung agar tidak dapat ﬁertelur, sehingga in-
duk semang baru terhindar dari penularan caplak,

Penggunaan Sényawa organofosfat sebagai acaricida ha-
Tus mengikuti petunjulkk ahli dan menurut etiket masing-ma-

5ing senyawa organofosfat yang terdapat dalam label, se-~
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hingga dapat mencegah terjadinya jenis caplak yang resis-
ten térhadap acaricida organofosfat ( perlu diingat bahwa
caplak sapi di Indonesia masih tetap peka terhadap acari-
cida ) serta tidak menimbulkan keracunan pada sapi itu

sendiri apabila dipakai dosis yang tepét. Apabila terja-
di kasus keracunan dapat diberikan antidota, sebagai anti

dota yang baik biasanya digunakan Atropin sulfate dengan

dosis 0,66 mg./kg. berat badan.
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V. SARAN

Menggunakan acaricida yang cocok untuk memberantas ca-
plak sapi dengan dosis yang tepat untuk menghindari re
sistensl caplak,

Pengumpulan data dan pelaporan yang baik kasus infesta
si caplak keras pada sapi dan penyakit-penyakit yang
ditularkannya di Indonesia,

Penyuluhan kepada masyarakat mengenai keuntungan dan
kerugian dalam penggunaan berbagai macam insektisida
organofosfat sehingga mereka lebih berhati-hati dalam
menggunakannya,

Mengamati dengan seksama jenis caplak keras pada sapi
dan siklus hidupnya di Indonesia agar dapaf menunjang
sistem pemberantasan yang efektif dan efisien.

Dalam penggunaan insektisida organcfosfat harus mengi.

kuti petunjuk ahli dan sesuai dengan aturan pemakaian-

nya,
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